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BAB IV  

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab IV, maka dapat diberi 

kesimpulan yaitu : 

1. Dalam penyelesaian kredit bermasalah yang terjadi pada BTM Surya 

Kencana Jaya telah mengedepankan kepada hukum syariah karena lembaga 

sebagai tempat pembiayaan tersebut adalah sebuah lembaga keuangan yang 

berkonsep syariah. Jadi daripada itulah setiap nasabah yang mengalami 

kemacetan dalam pembayaran angsuran tidak akan terkena denda dan bunga 

yang diberikan. Dalam hukum Islam cara penyelesaian salah satu kasus 

kredit macet dapat ditempuh melalui jalan Non-litigasi seperti mediasi, 

negosiasi sesuai dengan kesepakatan dari kedua belah pihak yakni pihak 

anggota koperasi dengan nasabah, dan juga bisa melalui jalur litigasi yang 

mana penyelesaiannya berada di Pengadilan Agama.  

2. Tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap penyelesaian kredit macet pada 

suatu kasus telah sesuai serta sudah mengikat pada hukum ekonomi syariah. 

Jadi dalam hal ini tidak perlu dibuatkan serta tidak perlu ditambah dengan 

alat-alat bukti lainnya. dikarenakan didalam sebuah proses penyelesaian 

kredit macet ini tidak ada terdapat unsur keribaan dalam kebijakannya. 

Koperasi BTM Surya Kencana Jaya yang menggunakan metode Litigasi dan 

Non-Litigasi juga telah memenuhi syarat Tujuan Hukum Ekonomi Syariah 

yaitu keadilan, kemanfaatan dan keadilan. 
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B. Saran 

 Berdasarkan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa BTM Surya 

Kencana Jaya telah mengimplementasikan penyelesaian kredit bermasalah sesuai 

dengan prinsip syariah, ada beberapa saran yang dapat diajukan untuk lebih 

mengoptimalkan praktik ini dan memastikan keberlanjutan kepatuhan syariah: 

1. Penguatan Edukasi Nasabah tentang Mekanisme 

  Penyelesaian Syariah: Penting untuk terus meningkatkan pemahaman 

nasabah mengenai prinsip-prinsip syariah dalam penyelesaian kredit 

bermasalah, khususnya terkait tidak adanya denda dan bunga. Ini akan 

membantu nasabah merasa lebih tenang dan kooperatif dalam mencari 

solusi, serta memperkuat kepercayaan terhadap lembaga keuangan syariah. 

BTM Surya Kencana Jaya dapat mengadakan lokakarya atau menyediakan 

materi informasi yang mudah diakses dan dipahami oleh nasabah. 

2. Dokumentasi dan Standardisasi Prosedur Non-Litigasi 

  Meskipun praktik mediasi dan negosiasi sudah diterapkan, disarankan 

untuk lebih memperkuat dokumentasi dan standardisasi prosedur non-

litigasi. Hal ini akan memastikan konsistensi dalam penanganan setiap kasus 

kredit bermasalah serta mempermudah pelatihan bagi staf dan proses audit. 

Dengan prosedur yang jelas, penyelesaian dapat dilakukan secara lebih 

efisien dan transparan. 
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Lampiran 1 Surat Izin Penelitian (1) 
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Lampiran 2 Surat Izin Penelitian (2)
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Lampiran 3 Pedoman Wawancara 

     PEDOMAN WAWANCARA  

Pedoman Wawancara Koperasi Surya Kencana Jaya  

1. Sejak kapan Koperasi BTM Surya Kencana Jaya menerapkan metode 

Non-Litigasi sebagai metode penyelesaian yang lebih diminati? 

2. Mengapa lebih memilih metode Non-Litigasi dalam penyelesaian 

sengketa kredit macet? 

3. Bagaimana Prosedur awal penanganan penyelesaian kredit macet? 

4. Bagaimana proses musyawarah antara pihak koperasi dan nasabah 

dilakukan? Apa saja hasil musyawarah yang paling sering disepakati? 

5. Apa saja tantangan terbesar yanh sering dihadapi dari proses 

penyelesaian sengketa Litigasi dan Non-Litigasi ini? 

6. Menurut pendapat Anda seberapa efektif metode non-litigasi dalam 

memulihkan kredit macet di BTM Surya Kencana Jaya? 

7. Apakah menurut Anda penyelesaian ini sudah sesuai dengan syariat 

hukum islam? 
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Lampiran 4 Daftar Konsultasi Skripsi 
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Lampiran 5 Surat Bukti SP 1  
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